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FAKTOR PREDISPOSIS] PENGHAMBAT IBU DALAM MENYUSUI BAY1
SECARA EKSKLUSIF DI WILAYAH KERIA PUSKESMAS
KIARACONDONG BANDUNG

Merry Wijaya)*

Breast milk is natural and best nutrition fior babies because it needs suitable for the needs of
the baby. The process of breastfeeding is good and right will give a very good psychological
effect, particularly in the bonding relationship between mother and baby. The prevalence of
exclusive breastfeeding in urban areas was lower than in the countryside. This is caused due
to a predisposing factor that inhibits exclusive breastfeeding. The purpose of this study to
determine the predisposing factors that can inhibit exclusive breastfeeding.
the samples were 64 mothers who had infants aged = 6 months in the working area PHC Kiara
Condong. Cross sectional research design, descriptive data are processed by univariate
analysis and analytic with bivariate analysis using chi-square,
The results showed a significant correlation relationships between factors predisposision
consisting of age, place of employment, education, information and knowledge of mothers
with inhibitors mothers in exclusive breastfeeding. It is recommended for health workers to
increase the provision of information about exclusive breastfeeding to the community.

Keywords: exclusive breastfeeding, predisposition factor, barrier nursing.

PENDAHULUAMN perkembangan sosial yang lebih baik
AST merupakan nutrisi alami dan yang (Roesli,2000).

paling baik yang dapat diberikan ibu Prevalensi menyusui bayi secara eksklusif
kepada bayinya karena komposisinya diperkotaan lebih rendah (47%) dibanding
sesuai dengan kebutuhan bavi. Menyusui dengan  pedesaan  (55%). Hal ini
memberikan kesempatan pada bayi tumbuh disebabkan berbagai alasan  sosial,
menjadi manusia yang schat secara fisik, ckonomi dan budayva. Banyak faktor
cerdas, mempunyai emosi vang stabil, predisposisi  penghambat ibu  menyusui
perkembangan spiritua! yang positif dan secara eksklusif, antara lain faktor anatomi

organ untuk menyusei, faktor ibu.dan
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Kerja Puskesmas Kiaracondong Bandung

aktor Predisposisi Penghambat by Dalam Menyusui Bayi Secara Eksklusif Di Wilayah

faktor bayinya sendiri (Depkes RI,1992).
Selain ity informasi temtang pemberian
ASI eksklusif memegang peranan penting
untuk menentukan kesuksesan dalam
pemberian ASI eksklusif (Tobing,2003).
Berdasarkan latar belakang ini, penulis
untuk  melakukan penelitian
tentang Fakior Predisposisi Penghambat
Ibu dalam Menyusui Bayi Secara Eksklusif

tertarik

di Wilayah Kerja Puskesmas
Kiaracondong Bandung,
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain
cross sectiona! diolah secara deskriptik
dan analitik. Penelitian ini dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Kiara Condong
dengan polupasi seluruh ibu yang
mempunyai bayi usia > & bulan, Sampel
penelitian  adalah  seluruh yang
mempunyai bayi usia > 6 bulan dan
mengalami hambatan  dalam pemberian
AS] eksklusif serta membawa bayinya

ik

berkunjung ke puskesmas Kiara Condong

53

dan posyandu di wilayah kerja Puskesmas
Kiara Condong. Pengambilan data melalui
angket menggunakan kuisioner untuk
mendapatkan data primer. Analisis data
menggunakan  analisis

univariat dan

analisis  bivariat menggunakan Chi
Kuerdra,
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data, dari &7
membawa bayinya yang berusia = & bulan
ke Puskesmas dan Posyandu di wilayah
kerja Puskesmas Kiara Condong periode
15 Mei — 10 Juni 2005, terdapat 64 ibu
(73,6%) yang mengalami kegagalan dalam
menyusui  bayinya eksklusif.
Karakteristik ibu sebagai  responden
berdasarkan  usia, pendidikan, tempat
pekerjaan, informasi dan sumber informasi
tentang ASI
eksklusif, merupakan variable yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Secars
lengkap tersaji dalam tabel 1.

ibu  yang

SCCATA

serta  pengetahuan  ibu
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Tabel 1. Karakteristik Ibu

No. Karakteristik Ibu T Yo
1 Usia

a. < 20 tahun 3 7.8

b. 20-35 42 65.6

c. =35 17 26.6

|2 | Tingkat pendidikan 3

a. SD atau sederajat 15 234

b. SMP atau sederajat 13 20.4

c. SMA atau sederajat 21 328

d. Akademi / Perguruan Tinggi | 15 234
Ma. Karakteristik Thu f e
3 Pekerjaan

a. I dalam rumah 27 422

b. Di luar rumah 37 578
4 | Informasi ASI eksklusif coy

a. Dapat 64 100

b. Tidak dapat 0 0
5 | Sumber informasi

a4 Keluargs 12 18.8

b. Teman atau tetangga 20 32

¢. Media masa 15 234

d. Petugas kesehatan 17 262
[ Pengetah

a Baik 14 219

b. Cukup 19 29.7

¢. Kurang k)| 48.4

Berdasarkan tabel di atas, dari faktor usia,
sebagian besar (65.6%) ibu mengalami
hambatan dalam menyusui secara eksklusif
pada ibu yang berusia 20-35 tahun, Pada
faktor pendidikan, sebagian besar (32.8%)

54

ibu mengalami hambatan dalam menyusui
secara eksklusif pada ibu dengan tingkat
pendidikan SMA atau sederajat. Pada
faktor pekerjaan ibu mengalami hambatan
dalam menyusui secara eksklusif pada ibu
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dengan vang bekerja di luar rumah. Pada
faktor informasi, semua ibu (100%) yang
mendapatkan  informasi,
hambatan  dalam  menyusui
eksklusif, Pada faktor sumber informasi,
sebagian besar (31.2%) ibu mendapatkan
informasi dari temen/tetangga. Pada faktor
lingkat pengetahuan, sebagian besar
(48.4%) termasuk kategori kurang,

mengalami

SCCHAra

1. Hubungan usia ibu dengan penghambat
ibu dalam menyusui secara eksklusif

Analisis
dengan pemberian ASI eksklusif tersaji
dalam tabel 2

hubungan antara usia ibu

Tabel 2. Hubungan Antara Usia Ibu Dengan Pemberian ASI Eksklusif

Umur Thu ASI Ekskusif PN

{tahun) Tidak Ya o
(T %% n %o

<20 t 8 78 7 T84 12
20-35 42 65.6 60 IR
=35 17 26.6 16 | 19.3 i 33

X 2 hitung : 1.053

X2 tabel : 5,991

P=<0.05

Dari tabel di atas, sebagian besar
ibu yang mengalami hambatan
dalam menyusui secara eksklusif
terdapat pada kelompok usia 20-35
tahun, Setelah dilakukan uji chi
square, didapatkan nilai p<0.05 dan
nilai x2 hitung > x2 tabel. Hal ini
menunjukkan  adanva  hubungan
yang bemmakna antar uwmur ibu

55

. Hubungan

dengan hambatan dalam menyusui

secara eksklusif.

tempat  pekerjaan
dengan penghambat ibu  dalam
menyusul secara eksklusif

Analisis  hubungan antara tempat
pekerjaan dengan pemberian ASI

eksklusif tersaji dalam tabel 3
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Tabel 3. Hubungan Antara Tempat Pekerjaan Dengan Pemberian ASI Eksklusif

Tempat Pekerjaan Ibu | ASIEkskusift | N |
Tidak Ya
Yo n %% |
Di dalam rumah 27 422 |36 655 |83
Di luar rumah 37 578 27 323 64
X 2 hitung : 74.734
X2 tabel : 3.841
P<0.05
Dari tabel di atas, sebagian besar
ibu (57.8%) mengalami hambatan 3, Hubungan pendidikan ibu dengan

dalam menyusui secara eksklusif.
Setelah dilakukan wji chi square,
didapatkan nilai p<0.05 dan nilai
¥2 hitmng > x2 tabel. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan
yang bermakna antar
pekerjaan dengan hambatan dalam
menyusui secara eksklusif,

tempat

penghambat ibu dalam menyusui
secara eksklusif
Analisis

pendidikan ibu dengan pemberian
ASI eksklusif tersaji dalam tabel 4

hubungan  antara

Tabel 4. Hubungan Antara Pendidikan Tho Dengan Pemberian AST Eksklusif

Tingkat Pendidikan ASI Ekskusif N
Tidak Ya
n b n Yo
sD 15 234 26 31.3 41
SMP 13 204 17 20.5 30
SMA 21 328 28 137 49
>EMA 15 234 | 12 ! 14.5 27
X 2 hitung : 332 .86
X2 tabel : 7.815
P<0.05
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Dari wbel di atas, sebagian besar
ibu (32.8%) dengan pendidikan
SMA mengalami hambatan dalam
menyusui secara eksklusif, Setelah
dilakukan wji chi
didapatkan nilai p<0.05 dan nilai
%2 hitung > x2 tabel. Hal ini
menunjukkan  adanya
yang bermakna antar pendidikan
ibu  dengan hambatan  dalam

menyusui secara eksklusif,

sguare,

hubungan’

4.

Hubunpgan sumber informas:
dengan penghambat ibu dalam
menyusul secara cksklusif, Analisis
hubungan antara sumber informasi
dengan pemberian ASI eksklusif

tersaji dalam tabel 5

Tabel 5. Hubungan Antara Sumber Informasi Dengan Pemberian AST Eksklusif

——

Tingkat Pendidikan ASI Ekskusif | N
Tidak Ya
% o e
Keluarga 12 18.8 15 18.1 27
Teman/Tetangga 20 312 28 1337 = |
Media masa 15 234 17 1205 2
Petugas Kesehatan 17 266 |23 27.7 40

X 2 hitung : 332.451

X2 tabel : 7.815

P05

Dari tabel di atas, sebagian besar
ibu (33.7%) yang mendapatkan
dari  teman‘tetangpa
mengalami ~ hambatan  dalam
menyusui secara eksklusif. Setelah
dilakukan  uji  chi
didapatkan nilai p<0.05 dan nilai
%2 hinng > x2 tabel. Hal ini

informasi

square,

57

menunjukkan adanya hubungan
vang bermakna antar sumber
informasi dengan hambatan dalam
menyusui secara eksklusif.

. Hubungan tingkatl pengetahuan ibu

ibu dalam
eksklusif.

dengan penghambat

menyusui sgCara
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Analisis  hubungan antara sumber
informasi dengan pemberian ASI

eksklusif tersaji dalam tabel 6

Tabel 6. Hubungan Antara Sumber Informasi Dengan Pemberian ASI Eksklusif

ASI Ekskusif
ThghsiPaniiian. 1 . e
Tidak Ya N
n e n Yo
Baik 14 219 16 193 30
Cukup 19 29.7 23 2T 42
Kurang T 484 @ | 75
X 2 hitung : 192.321
X2 tabel : 5.991
P<0.05

Dari tabel di atas, sebagian besar ibu
(48.4%) dengan tingkat pengetahuan
kurang  mengalami hambatan dalam
menvusui  secara  eksklusif. Setelah
dilakukan wji chi square, didapatkan
nilai p<0.05 dan nilai x2 himung > %2

dalam menyusui secara eksklusif.
Penelitian ini tidak sesuai dengan
pernyataan Siagian (1993) vang di
kutip oleh Inayati (1997} yang
menyatakan  bahwa semakin
meningkal usia seseorang maka

tabel. Hal ini memmjukkan adanya akan meningkat pula pengetahuan,
hubungan vyang bermakna antara motivasi dan aktivitasnya, Hal ini
tingkat pengetahuan ibu  denpgan terjadi kemungkinan disebabkan
hambatan dalam menyusui  secara karena wusia yang terbaik dalam
eksklusif, kehamilan dan melahirkan adalah

berusia antara  20-35  tahun,
PEMBAHASAN SRR = S Rkt
I. Hubungan wsia ibu dengan penghambat  dalam  menyusui

penghambat ibu dalam menyusui
secara eksklusif

Hasil uji statistik diperoleh bahwa
terdapat hubungan vang bermakna
antara usia ibu dengan penghambat

58

secara  eksklusil juga terbanyak
pada usia tersebur.



Faktor Predisposisi Penghambat Ibu Dalam Memyusui Bayi Secara Eksklusif Di Wilayah
Kerja Puskesmas Kiaracondong Bandung

2

Hubungan tempat  pekerjaan
dengan penghambat ibu dalam
menyusii secara eksklusif

Hasil wji statistik diperoleh bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara tempat pekerjaan dengan
penghambat  dalam  memvusui
secars chksklusif. Hasil penclitian
ini tidak sesuai dengan penelitian
vang dilakukan oleh Gurnida
(2002) di Rumah Sakit Dr. Hasan
Sadikin Bandung dan penelitian
Mudapati (1992) di RSUP Dr.

Sarjito Yogyakarta yang
menyatakan bahwa lama
pendidikan  formal ibu  tidak
berpengaruh  terhadap  pola

pemberian ASI cksklusif.
Sedanpkan hasil penelitian ini
diketahui bahwa tingkat pendidikan
ibu vang paling banyak mengalami
hambatan menyLsLi SeCara
cksklusif adalah ibu dengan
pendidikan SMA dan sederajat. Hal
ini sesuai dengan penelitian Rulina
(1993) di RSIP Dr.
Ciptomangunkusumo Jakarta, yang
menyatakan bahwa
berpendidikan
menengah lebih cepat memberikan
susu formula darpada ibu yang
berpendidikan tinggi.

ibu  yang
rendah  sampai

59

. Hubungan

3. Hubungan pendidikan ibu dengan

penghambat ibu dalam menyusui
secara eksklusif

Hasil wji statistik diperoleh bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara pendidikan ibu
penghambat

secara eksklusif. Hasil penelitian

dengan

dalarn  menyusui

ini sesuai dengan pendapat Roesli
(2000) yang menyatakan bahwa ibu
rumah tangga yang pemuh wakiu
ada di rumah lebih memungkinkan
untuk memberikan ASI  secara
cksklusif, walau tidak menjamin
pemberian ASI secara cksklusif
dapat diberikan dengan haik,
Menurut Penelitia vang dilakukan
oleh Djuwantono (1995) di kota
Semarang, status pekerjaan ibu
merupakan faktor utama yang
paling  berpengaruh  terhadap
frekuensi pemberian ASI dalam 24
jam. Untuk mengatasi hal ini, ibu
vang bekeja  harus  diberi
pemahaman yang baik tentang
manajemen lakiasi schingga ibu
mampu memberikan ASI secara
eksklusif walaupun bekerja.

sumber  informasi
dengan penghambat ibu dalam
menyusui secara eksklusil
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eksklusif,
eksklusif harus
disampaikan dengan jelas, hal ini
dapat berhasil apabila disampaikan
oleh orang yang memahami tentang
ASI ekslusif dan dapat membantu
mengatasi masalash yang timbul
pada bayinya schingga dapat
mendukung ibu untuk menyusui
bayi secara eksklusif,

secara Informasi

menpgenai A5

Hubungan tingkat pengetahuan ibu
dengan penghambat ibu dalam
menyusu secara eksklusif,

Hasil uji statistik diperoleh bahwa
terdapat hubungan vang bermakna
antara tingkat pengetahuan ibu

dengan penghambat dalam
menyusui Secara eksklusif’
Penelitian ini  sesuai  dengan
pendapat  Green (1988) yang
dikutip oleh Inayati (1997)
mengemukakan  bahwa  fakior

pengetabuan  memiliki  pengaruh
stbagai motivasi  awal  bagi

seseorang  dalam  berpelilaku,
namun  perubahan  pengetahuan
tidak selalu menyebabkan
perubahan prilaku
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Volume 4 Nomor 1 Februari 2011
Hasil uji statistik diperoleh bahwa KESIMPULAN
terdapat hubungan yang bermakna 1. Presentasi ibu yang
antara sumber informasi  dengan mengalami hambatan dalam
penghambat  dalam  menyusui menyusui  bayinya  secara

eksklusif di Puskesmas Kiara
Condong periode 15 Mei — 10
Juni 2005 mencapai 73.6%.
Berdasarkan karakteristik ibu
presentase  penghambat  iby
dalam  menyusui secara
eksklusif terbanyak pada ibu
berusia 20 — 25 tahun sebesar
65.6% dengan tingkat
pendidikan SMA atau
sederajat sebesar 32.8% dan
pada  kelompok ibu vang
bekerja diluar rumah sebesar
57.8%.

Responden yang mengalami
hambatan dalam menyusui
bayi secara eksklusif semua
pernah mandapatkan informasi
tentang  ASI] eksklusif.
Sebagian  besar responden
mendapatkan
tentang ASI eksklusif dari
teman’  tetangga  sebesar
33. 7%,

Responden vang mengalami
hambatan dalam menyusui

informasi

bayi secara eksklusif terbesar
pada kelompok dengan tinglkat
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pendidikan kurang sebesar
48 4%

5. Uji statistik  menunjukan
bahwa terdapat hubungan
yvang bermakna antara faktor
predisposisi dengan
penghambat  ibu  dalam
menyusui bayi secara
eksklusif.

SARAN

L

Untuk petugas kesehatan agar
lebih meningkatkan  dalam
memberikan informasi tentang
manfaat ASI eksklusif bagi
bayi maupun ibu  sejak
pemerikzaan  kehamilan agar
ibu  mendspatkan  informasi
secara  benar langsung dar
petugas kesehatan.

Dilakukan  penelitian  lebih
lanjut dengan waktu vang lebih
lama  agar  mendapatkan
responden yanp lebih banyak
sehingga dapat memperoleh
hasil vang lebih akurat,
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